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Abstract. National development in order to make Indonesia a developed country continues to be carried out, to 

make this happen, funding is needed, one of which comes from taxes. As good Indonesian citizens, taxpayers have 

a high sense of nationalism and trust in the government which can increase taxpayer compliance in fulfilling their 

obligations. The taxpayer compliance ratio from 2016-2021 has increased every year but has not yet reached 

100%. The method used is the analytical method. quantitative, determining the sample using a quota sample with 

a sampling technique using an incidental technique, for the population of individual taxpayers at KPP Pratama 

North Cikarang. There is an influence of nationalism on taxpayer compliance at KPP Pratama North Cikarang 

with t calculated (18.289) greater than t table (1.984) so H1 is accepted, there is an influence between trust on 

taxpayer compliance at the North Cikarang Pratama KPP with t calculated (9.219) greater than t table (1.984) 

so H2 is accepted, there is an influence between nationalism and trust together on compliance individual taxpayer 

with calculated F (168,650) greater than F table (3,090). KPP Pratama North Cikarang needs to increase the 

sense of nationalism and trust of taxpayers so that tax compliance will increase. 
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Abstrak. Pembangunan Nasional guna mewujudkan Indonesia sebagai Negara maju  terus dilakukan, untuk 

meuwujudkannya perlu adanya pendanaan ,salah satunya berasal dari pajak. Sebagai warga negara Indonesia yang 

baik wajib pajak memiliki rasa nasionalisme yang tinggi dan percaya terhadap pemerintah dapat menjadikan 

kepatuhan wajib pajak meningkat dalam memenuhi kewajibannya.rasio kepatuhan wajib pajak dari tahun 2016-

2021 mengalami kenaikan tiap tahunnya namun belum mencapai 100% metode yang digunakan metode analisis 

kuantitatif , penentuan sample menggunakan sample kuota dengan teknik pengambilan sample menggunkan 

teknik insidental, untuk populasi wajib pajak orang pribadi KPP pratama Cikarang Utara.terdapat pengaruh antara 

nasionallisme terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Cikarang utara dengan t hitung (18,289) lebih 

besar dari t tabel (1,984) sehingga H1 diterima, terdapat pengaruh antara kepercayaan terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada KPP Pratama Cikarang utara dengan t hitung (9,219) lebih besar dari t tabel (1,984) sehingga H2 

diterima,terdapat pengaruh antara nasionalisme dan kepercayaan secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dengan F hitung (168,650) lebih besar dari F tabel (3,090). KPP Pratama Cikarang Utara perlu 

meningkatkan rasa Nasionalsime dan kepercayaan wajib pajaknya agar kepatuhan pajaknya semakin meningkat 

 

Kata kunci : Pengaruh Nasionalism dan Trust, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintah Indonesia dalam upaya mensukseskan 2045 Indonesia maju terus 

melakukan pembangunan baik melalui daerah ataupun nasional. Sejumlah proyek besar seperti 

pembangunan tol laut, infrastruktur darat hingga revitalisasi desa dan pertanian menjadi proyek 

unggulan. Namun pemerintah membutuhkan dana yang memadai untuk membiayai proyek 

pembangunan ini. Dana tersebut ditopang melalui penerimaan pajak. Sebagai warga negara 

Indonesia yang baik, wajib pajak harus memiliki rasa Nasionalism (Nasionalisme) yang tinggi. 

Sikap Nasionalism (Nasionalisme) adalah suatu evaluasi terhadap rasa cinta tanah air dan 

bangsa atas kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga negara. Rasa Nasionalism 
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(Nasionalisme) dapat ditunjukkan dengan adanya partisipasi warga negara terhadap 

pembangunan dan juga dalam menegakkan hukum serta keadilan sosial agar mencapai  

kehormatan  suatu  bangsa. 

Rasa Nasionalism (Nasionalisme) dapat dimungkinkan sebagai salah satu tolak ukur 

untuk menentukan kepatuhan wajib pajak. Jika wajib pajak memiliki rasa Nasionalism 

(Nasionalisme) yang tinggi maka semakin tinggi pula kemungkinan untuk patuh terhadap wajib 

pajak).  Hubungan antara Nasionalism (Nasionalisme) terhadap kepatuhan wajib pajak 

tercermin melalui pernyataan Rahayu dalam Salsabila (2018:5) yaitu, “Rasa Nasionalism 

(Nasionalisme) tinggi, kepedulian kepada bangsa dan negara, serta tingkat pengetahuan 

perpajakan masyarakat yang memadai, maka secara umum akan makin mudah bagi wajib pajak 

untuk patuh pada peraturan perpajakan.” 

Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) (trust) didefinisikan sebagai rasa yang timbul 

karena adanya perasaan puas dan nyaman atas pemenuhan tanggungjawab. Trust (Kepercayaan 

pada Pemerintah) merupakan kerelaan atas ketersediaan untuk melakukan pertukaran dengan 

partner yang dipercaya, karena keandalan dan  integritasnya. Pengaruh antara Trust 

(Kepercayaan pada Pemerintah) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak tercermin dalam pernyataan 

Saputri (2019:3) yaitu sebagai berikut, “Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) pada pemerintah 

dan hukum merupakan wujud harapan dari wajib pajak kepada pemerintah sebagai pihak yang 

menjalankan sistem pemerintahan dan juga hukum yang berlaku di suatu negara untuk 

menjalankan sistem sesuai dengan norma dan nilai  yang  berlaku. Persepsi wajib pajak 

mengenai Trust (Kepercayaan pada Pemerintah)nya terhadap pemerintah dan hukum ini sangat  

berpengaruh terhadap keputusannya dalam melakukan kewajibannya membayar pajak.” 

Penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak telah banyak diteliti sebelumnya oleh 

beberapa peneliti diantaranya adalah Siti Nuridah dan Esther Megawati (2022), Whisnu 

Pramadhana Wicaksana et al (2023), Anita Isnaeni et al (2023), Fitria Dewi et al (2023), Olivia 

Agustiana et al (2023), Decky Maulana Akbar et al (2023), Salsa Nabila et al (2023), Siti 

Qona’ah et al (2023), serta Indah Sinaga et al (2023). Adapun perbedaan dalam penelitian ini 

adalah peneliti menggunakan variabel independen nasionalisme dan kepercayaan yang jarang 

diteliti oleh peneliti sebelumnya.  
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TINJAUAN PUSTAKA   

Nasionalisme 

Rasa Nasionalism (Nasionalisme) dapat dimungkinkan sebagai salah satu tolak ukur 

untuk menentukan kepatuhan wajib pajak. Jika wajib pajak memiliki rasa Nasionalism 

(Nasionalisme) yang tinggi maka semakin tinggi pula kemungkinan untuk patuh terhadap wajib 

pajak). Dengan adanya sikap nasionalisme diharapkan akan menumbuhkan sikap saling 

menghargai, menghormati, dan juga timbul kerjasama yang baik dengan bangsa lain. 

Nasionalisme sangatlah dibutuhkan dalam perpajakan, karena pajak sendiri merupakan iuran 

wajib yang sifatnya memaksa dimana yang memberikan pajak tidak merasakan manfaat dari 

pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum Di bawah ini 

merupakan definisi Nasionalisme yang disampaikan oleh beberapa ahli Menurut Rajkoomar 

dalam Sutrisno (2019:7) menyatakan “ Nasionalisme merupakan “ bentuk kecintaan seseorang 

atau individu terhadap tanah air  mereka dan berusaha mempertahankan kedaulatan negara”. 

Menurut Permanto dalam Ratnasari (2012:86) dinyatakan bahwa, “Nasionalism 

(Nasionalisme) merupakan suatu paham yang berisi kesadaran bahwa tiap-tiap warga negara 

merupakan bagian dari suatu bangsa Indonesia yang berkewajiban mencintai dan membela 

negaranya, sehingga kewajiban seorang warga negara tersebutlah yang menjadi dasar bagi 

terbentuknya semangat kebangsaan Indonesia”. Kemudian menurut Hans Kohn dalam 

Salsabila (2018:20) yaitu, “Nasionalisme merupakan suatu paham yang berpendapat bahwa 

kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara.” Selanjutnya menurut menurut 

Kusumawardani dan  Faturochman  Salsabila (2018:20) mendefinisikan Pemahaman 

Nasionalisme sebagai berikut, “Nasionalisme merupakan suatu evaluasi terhadap rasa cinta 

tanah air dan bangsa atas kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga negara.”. 

 

Kepercayaan 

Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) ada ketika sebuah kelompok percaya pada sifat 

terpercaya dan integritas mitra. Kelompok terpercaya perlu memiliki integritas tinggi dan dapat 

dipercaya. Hal ini dimungkinkan Trust (Trust (Kepercayaan) pada Pemerintah) berpengaruh 

terhadap  keputusan wajib pajak dalam melakukan kewajibannya membayar pajak. Di bawah 

ini merupakan definisi tentang Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) yang disampaikan oleh 

beberapa ahli : Menurut Haning, M.T,Hamzah,H & Tahili,M.H (2020:10) menyatakan bahwa,  

Trust ( kepercayaan pada pemerintah ) merupakan keinginan masyarakat untuk percaya atas 
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kewenangan dan kepemimpinan pemerintah untuk mewujudkan kebijakan yang telah 

ditetapkan. Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dalam Saputri (2019:3) yaitu, “Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) adalah (1) anggapan  atau  

keyakinan  bahwa  sesuatu  yang dipercayai  itu  benar  atau  nyata:  (2)  harapan  dan  keyakinan  

(akan  kejujuran, kebaikan, dan sebagainya).” Menurut Zemiyanti dalam Zuliani (2018:22) 

menyatakan bahwa, “Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) diartikan sebagai seberapa besar 

masyarakat memiliki nilai Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) terhadap otoritas perpajakan.” 

Selanjutnya menurut menurut Sari (2020:5) mendefinisikan Pemahaman Trust (Kepercayaan 

pada Pemerintah) sebagai berikut, “Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) terhadap sistem, 

hukum, dan otoritas pajak merujuk pada suatu bentuk hubungan penilaian antar lembaga 

Negara dalam melaksanakan kekuasaan-kekuasaan Negara untuk kepentingan Negara itu 

sendiri yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyatnya sesuai dengan Undang-

Undang yang berlaku.” 

  

Kepatuhan Wajib Pajak  

Kepatuhan (bahasa Inggris : compliance) berarti mengikuti suatu spesifikasi, standar, 

atau hukum yang  telah diatur dengan jelas  yang  biasanya diterbitkan oleh lembaga atau 

organisasi yang  berwenang dalam suatu bidang tertentu. Kepatuhan perpajakan mengacu pada 

kesediaan, kemauan, dan kemampuan Wajib Pajak untuk tunduk dan patuh terhadap peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku, melaporkan penghasilan, dan membayar pajak 

dengan benar dan tepat waktu. Untuk lebih memperjelas pengertian dari Kepatuhan Wajib 

Pajak, berikut penulis mengutip beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli : 

Menurut Rahayu (2017:193) mendefinisikan Kepatuhan Wajib Pajak sebagai berikut, 

“Kepatuhan  perpajakan  merupakan  ketaatan  wajib  pajak  dalam melaksanakan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi 

kewajiban perpajakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.” Sedangkan Primasari 

dalam Kawengian, Sabijono, dan Budiarso (2017:481) mendefinisikan kepatuhan wajib pajak 

sebagai berikut, “Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku/tingkah laku wajib pajak untuk 

melaksanakan hak perpajakanya dan memenuhi kewajiban perpajakanya seperti membuat 

NPWP, mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang, membayar pajak tepat pada 

waktunya tanpa ada pemaksaan, serta memasukkan dan melaporkan pada waktunya informasi 

yang diperlukan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku”. Kemudian Kepatuhan 

Pajak menurut Rutiyaningsih dalam Ariani, Defrianto, dan Zulhawati (2016:163) adalah, 
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“Kepatuhan Wajib Pajak diartikan sebagai suatu keadaan yang mana wajib pajak patuh dan 

mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan.”  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan 

komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Tujuan penelitian asosiatif yaitu untuk 

mengetahui besarnya pengaruh Nasionalisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Cikarang, besarnya pengaruh Trust (Kepercayaan pada Pemerintah)  

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cikarang, dan 

besarnya pengaruh Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan pada Pemerintah)  secara bersama-

sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cikarang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak pribadi yang berada di  Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Cikarang. Populasi penelitian adalah wajib pajak pribadi yang berada di pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cikarang Utara berjumlah 49.919 jiwa. Jumlah sampelnya 

sebanyak 100 orang Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cikarang. Dalam penelitian ini terdiri 

dari dua variabel yaitu variabel X1 (Nasionalisme), variabel X2 (Trust (Kepercayaan pada 

Pemerintah) ) dan variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak). Berikut ini adalah definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini: 

1. Variabel X1 (Nasionalisme) 

Nasionalisme adalah suatu paham yang berisi kesadaran bahwa tiap-tiap warga negara 

merupakan bagian dari suatu bangsa Indonesia yang berkewajiban memiliki rasa cinta 

tanah air dan bangsa atas kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga negara yang 

ditunjukkan melalui kebanggannya menjadi Warga Negara Indonesia, Aktif membangun 

daerah melalui taat membayar pajak, Membayar pajak sebagai wujud warga negara yang 

baik dan mewujudkan tujuan negara. 

2. Variabel X2 (Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) ) 

Trust (Kepercayaan pada Pemerintah) adalah anggapan atau keyakinan bahwa percaya 

dan respect akan keputusan dan kejujuran otoritas pajak bahwa akan memberi hal terbaik 

bagi masyarakat, pelayanan terbaik, dan orang-orang handal untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyatnya sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. 

3. Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak) 
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Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu keadaan yang mana wajib pajak patuh dan 

mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan yang terdiri dari 

kepatuhan formal dan kepatuhan material. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis pengaruh Nasionalisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

a. Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Nasionalisme yaitu Y’ = 3,251 + 1,066 X1. 

Nilai a sebesar 3,251 memiliki makna bahwa, jika Nasionalisme pada KPP Pratama 

Cikarang tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 

3,251 pada KPP Pratama Cikarang tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 1,066 memiliki 

makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada Nasionalisme, maka akan 

mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara akan naik 

menjadi sebesar 4,317. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada 

Nasionalisme maka Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara akan 

turun menjadi sebesar 2,184. 

b. Diperoleh nilai r sebesar 0,879 Maka dapat disimpulkan bahwa Nasionalisme memiliki 

pengaruh positif sangat kuat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai positif memiliki 

makna bahwa, jika terjadi peningkatan pada Nasionalisme maka akan meningkat pula 

Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara. Begitupula sebaliknya, jika 

terjadi penurunan pada Nasionalisme maka akan menurun pula Kepatuhan Wajib Pajak 

pada KPP Pratama Cikarang Utara. 

c. Nasionalisme memiliki kontribusi pengaruh sebesar 77,3 % terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak KPP Pratama Cikarang Utara. Sedangkan sisanya yang sebesar 22,7 % 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

d. Terdapat pengaruh antara Nasionalisme terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Cikarang Utara karena nilai t hitung (18,289) lebih besar daripada nilai t tabel 

(1,984) sehingga H1 diterima serta nilai t hitung terletak pada daerah penolakan H0 atau 

H1 diterima. 

e. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitan purnamasari , Dkk (2019) , 

nurnugraheni (2019) , dan Maulina & nanda (2019) menyatakan bahwa Nasionalisme 

memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
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Analisis pengaruh Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

a. Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) yaitu 

Y’ = 16,452 + 1,035 X2. Nilai a sebesar 16,452 memiliki makna bahwa, jika Trust 

(Kepercayaan terhadap Pemerintah) pada KPP Pratama Cikarang Utara tetap seperti saat 

ini, maka akan tetap terdapat Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 16,452 pada KPP Pratama 

Cikarang Utara tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 1,035 memiliki makna bahwa, jika 

terjadi kenaikan satu poin pada Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah), maka akan 

mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara akan naik 

menjadi sebesar 17,488. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin pada 

Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) maka Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Cikarang Utara akan turun menjadi sebesar 15,417. 

b. Diperoleh nilai r sebesar 0,682 Maka dapat disimpulkan bahwa Trust (Kepercayaan 

terhadap Pemerintah) memiliki pengaruh positif kuat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Nilai positif memiliki makna bahwa, jika terjadi peningkatan pada Trust (Kepercayaan 

terhadap Pemerintah) maka akan meningkat pula Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Cikarang Utara. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan pada Trust 

(Kepercayaan terhadap Pemerintah) maka akan menurun pula Kepatuhan Wajib Pajak 

pada KPP Pratama Cikarang Utara. 

c. Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) memiliki kontribusi pengaruh sebesar 46,4 % 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama Cikarang Utara. Sedangkan sisanya yang 

sebesar 53,6 % dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

d. Terdapat pengaruh antara Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara karena nilai t hitung (9,219) lebih besar 

daripada nilai t tabel (1,984) sehingga H2 diterima, serta nilai t hitung terletak pada 

daerah penolakan H0 atau H2 diterima. Hasil penelitan ini sejalah dengan Dewi ,Dkk 

(2018) , Haning & Tahili (2018) , dan Santi (2019) menyatakan bahwa Trust ( 

Kepercayaan pada Pemerintah ) memiliki pengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 
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Analisis pengaruh Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

a. Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak melalui variabel Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan 

terhadap Pemerintah) secara bersama-sama yaitu Y’ = 2,577 + 0,993 X1 + 0,127 X2. 

Nilai a sebesar 2,577 memiliki makna bahwa, jika Nasionalisme dan Trust 

(Kepercayaan terhadap Pemerintah) secara bersama-sama tetap seperti saat ini pada 

KPP Pratama Cikarang Utara, maka Kepatuhan Wajib Pajak akan bernilai sebesar 

2,577 pada KPP Pratama Cikarang Utara tersebut. Sedangkan nilai b1 sebesar 0,993 

dan b2 sebesar 0,127 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada 

Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) secara bersama-sama, 

maka akan mengakibatkan Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang 

Utara menjadi sebesar 3,696. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu poin 

pada Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) secara bersama-

sama maka Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara akan menjadi 

sebesar 1,457. 

b. Diperoleh nilai R sebesar 0,881 Maka dapat disimpulkan bahwa Nasionalisme dan 

Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) secara bersama-sama memiliki pengaruh 

positif sangat kuat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai positif memiliki makna 

bahwa, jika terjadi peningkatan pada Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap 

Pemerintah) secara bersama-sama maka akan meningkat pula Kepatuhan Wajib 

Pajak pada KPP Pratama Cikarang Utara. Begitupula sebaliknya, jika terjadi 

penurunan pada Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) secara 

bersama-sama maka akan menurun pula Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama 

Cikarang Utara. 

c. Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap Pemerintah) secara bersama-sama 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 77,7 % terhadap Kepatuhan Wajib Pajak KPP 

Pratama Cikarang Utara. Sedangkan sisanya yang sebesar 22,3 % dipengaruhi oleh 

faktor lainnya. 

d. Terdapat pengaruh antara Nasionalisme dan Trust (Kepercayaan terhadap 

Pemerintah) secara bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Cikarang Utara karena nilai F hitung (168,650) lebih besar daripada nilai F 
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tabel (3,090) sehingga H3 diterima, serta nilai F hitung terletak pada daerah 

penolakan H0 atau H3 diterima. 

e. Hasil penelitian ini sejalan dengan penenlitian yang dilakukan oleh Fenny (2019)  

menyatakan bahwa Nasionalisme dan Trust ( kepercayaan Terhadap Pemerintah) 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 
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